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A. Deskripsi Teori
1. Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah Sunnatullah yang berlaku
bagi semua makhluk hidup atau manusia, hewan, dan
tumbuhan yang telah dipilih oleh Tuhan untuk
berkembang biak dan melestarikan lingkungan
alamnya. Tuhan memilih pernikahan sebagai aturan
bagi manusia untuk memiliki anak. Setelah masing-
masing dari mereka siap mengambil bagian yang
berfungsi dalam mencapai tujuan pernikahan.

Kata Nakaha, Yanihu, dan Nikahan, yang
diterjemahkan menjadi perkawinan, digunakan dalam
bahasa dari kata nikah. Sedangkan secara istilah
pernikahan, itu adalah ikatan hukum antara suami dan
istri yang memiliki akibat hukum dan tanggung jawab
bagi kedua pasangan.! Allah menciptakan kondisi bagi
pria dan wanita untuk menjalin hubungan, dan kontrak
pernikahan dibuat untuk mendukung hubungan ini.

Seperti yang diungkapkan oleh Moh. Rifa’i,
perkawinan adalah perjanjian yang mengikat secara sah
antara seorang pria dengan seorang wanita yang bukan
muhrim.?2 Pernikahan adalah standar utama dalam
masyarakat yang ideal. Pernikahan dapat dilihat sebagai
cara untuk mengenal dua orang dan untuk saling
membantu, selain sebagai cara yang baik untuk
mengatur kehidupan keluarga dan anak. Padahal
perkawinan merupakan ikatan seumur hidup yang
terbentuk tidak hanya antara suami istri dan anak-
anaknya tetapi juga dengan keluarga besarnya.®
Idealnya ikatan antara suami istri yaitu cinta kasih
kepada seluruh keluarga kedua belah pihak agar bersatu
dalam urusan masing-masing dan berbuat baik serta
menjauhi segala keburukan.

1 Abdul Haris Nai’im, Figih Munakahat (Buku Daros), (Kudus: STAIN
Kudus,2008), 17

2 Moh Rifai’i, [lmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra,), 453

3 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), 374
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Perkawinan, sebagaimana didefinisikan dalam
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, adalah ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan maksud untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dalam (KHI) Kompilasi Hukum Islam,
perkawinan ialah persetujuan atau komitmen yang
sangat kuat, atau mistagan ghalidhan, untuk mengikuti
ajaran Allah dan pelaksanaannya sebagai ibadah. Oleh
karena itu, terciptanya kehidupan Kkeluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah merupakan tujuan dari
perkawinan.*

Istilah perkawinan atau pernikahan sering
digunakan secara bergantian, tetapi istilah pernikahan
hanya digunakan untuk manusia karena keabsahan
kebangsaan, adat, dan agamanya, Sebab adanya ijab
(pernyataan penyerahan diri dari pihak wanita) dan
kabul (pernyataan penerimaan dari pihak laki-laki)
dalam proses pernikahan, maka makna pernikahan
adalah ikatan. Dalam buku Beni Ahmad Saebani, yang
dikutip Anwar Harjono menegaskan bahwa istilah
perkawinan digunakan dalam bahasa Indonesia,
sedangkan kata nikah atau zawaj digunakan dalam
hukum Islam.®

Berdasarkan pengertian sebelumnya, pernikahan
ialah perjanjian atau akad yang membenarkan
persekutuan antara pria dengan wanita sebagai pasangan
suami istri. Menimbulkan hak serta kewajiban antara
keduanya dengan keinginan dalam membangun rumah
tangga yang langgeng dan merupakan ibadah yang
panjang dalam pelaksanaannya.

b. Dasar Hukum Perkawinan
Pada dasarnya perkawinan itu diminta atau
dianjurkan oleh syara’. Hukum yang mengatur
hubungan antar manusia, pembagian kebutuhan
biologisnya, serta hak dan kewajiban yang terkait

4 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia,
2011), 2

5 Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat: Kajian Figih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Raja Wali Pres, 2014), 7

8



dengan akibat perkawinan dikenal dengan hukum
perkawinan.

Pernikahan adalah sunnatullah, hukum alam di
bumi ini. Sebab manusia, hewan, dan bahkan tumbuhan
semuanya melakukan perkawinan, para ilmuwan
mengatakan bahwa segala sesuatu memiliki dua
pasangan.® Misalnya pada air kaya oksigen dan
hidrogen yang kita konsumsi dan listrik yang Kita
gunakan. Penegasan para ilmuwan ini sejalan dengan
kutipan Al-Qur’an Surat Al-Dzariyat ayat 49 berikut
ini:

(P4 5 by al) 385 200 a5 R o0 O e
Artinya  : “Dan  segala seuatu kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.” (QS. Adz-
Dzariyat ayat 49). ’

Allah SWT dan Rasul-Nya sama-sama
menganjurkan menikah, maka Al-Qur’an memuat
banyak ajakan yang merupakan perintah untuk menikah.
Adakalanya orang yang masih bimbang untuk
melangsungkan perkawinan, sebab khawatir dalam
menanggung beban penderitaan serta menghindar dari
permasalahan dalam rumah tangga. Namun dalam islam
diingatkan bahwa dengan nikah, Allah akan
melimpahkan kehidup yang cukup, serta diberikan
kekuatan dan dimudahkan oleh Nya. Dalam Al-Qur’an
surat An-Nur ayat 32, Allah berfirman:

a1 15558 0 (..SJLA\,?SJL,; wum\}esawtm \P&\j
Artinya : “dan kawmkanlah orang-orang yang
sendirian diantara kamu dan orang-orang
yang layak untuk menikah diantara
hamba-hamba sahaya laki-laki maupun
perempuan. Jika mereka miskin Allah lah
yang akan memberikanmu kemampuan

6 Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat: Kajian Figih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Raja Wali Pres, 2014), 9
7 Al-Qur’an, Adz-Dzariyat ayat 49, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Syaamil Al-Qur’an, 2005), 522
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kepada mereka dengan karunia Nya.’
(QS. An-Nisa ayat 32).8

Jika pernikahan dilakukan sesuai dengan ajaran
agama lIslam, yakni dengan terpenuhinya rukun dan
syarat nikah, maka Islam menganjurkan agar pernikahan
dipertimbangkan.

Tujuan Perkawinan

Perkawinan memiliki tujuan yang sangat mulia
yang dibawa Rasulullah SAW kepada umatnya, yang
mana tujuan perkawinan ialah untuk menciptakan
bahtera rumah tangga yang rukun, penuh cinta dan kasih
sayang (sakinah, mawaddah, warahmah) yang mana hal
tersebut menjadikan naluri atau fitrah dalam berumah
tangga setiap manusia. Berikut merupakam tujuan
mulia dari perkawinan, diantanya:

1) Tujuan paling utama dalam perkawinan yaitu
membangun keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Sebab ajaran Islam menginginkan
pengikutnya hidup penuh kasih syang, tentram,
damai.

2) Mengikuti Sunnah Rasul, Nabi Muhammad SAW
orang yang sangat mulia beliau tetap menikah. Jadi
tidak ada alasan bagi umatnya Rasulullah jika tidak
menikah mengikuti sunnah Rasul.

3) Menjaga diri dari perbuatan zina. Ajaran Islam
mengajarkan kepada umatnya apabila sudah
mampu maka menikalah, agar terhindar dari
perbuatan maksiat dosa besar.

4) Memperkuat ibadah, sebab dalam menikah disebut
sebagai  menyempurnakan  separuh  agama,
sebagaimana sabda Rasulullah Saw. “Apabila
seorang hamba menikah maka telah sempurna
separuh agamanya, maka takutlah kepada Allah
Swt. Untuk separuh sisanya.” (HR. Baihaqi).

5) Mendapatkan keturunan, sebab anak cucu
keturunan nanti berharap yang menjaga dan
mempurkuat ajaran Islam yang akan datang.

8 Al-Qur’an, An-Nur ayat 32, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Al-

Qur’an, 2005), 354
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Sehingga orang tua diwajibkan mendidik dan
membimbing tentang ilmu agama yang baik.

6) Menikah merupakan investasi akhirat. Artinya
dengan menikah kita telah berinvestasi untuk
kehidupan di masa yang mendatang (akhirat) yang
berbentuk anak dan ilmu. Sebab dalam mengajari
anak dengan ilmu agama yang baik, kelak nanti
kalau sudah meninggal anak-anak bisa mendoakan
sehingga bisa hidup bahagia di akhirat kelak. Sesuai
sabda Rasullah Saw., “Jika anak Adam meninggal,
maka amalnya teputus kecuali tiga perkara:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, anak sholih
yang mendoakan orang tuanya.” (HR. Muslim).

7) Merupakan bentuk fitrah diri manusia, salah satu
manusia diciptakan adalah berpasang-pasangan,
sehingga antara laki-laki dan perempuan bisa
menikah dan hidup bersama dengan adanya
berkeluarga.

8) Membuka pintu rezeki. Dengan menikah Allah Swt
akan membukakan jalan rezeki yang luas, maka
jangan takut dan khawatir akan kemiskinan.

9) Terhindar dari adanya fitnah. Tujuan dari menikah
disini adalah agar terhindar dari fitnah, diantaranya
mendekati zina, berdua-dua an, pacaran dll.

10) Menyalurkan hasrat biologis dengan jalan halal
yang dianjurkan oleh syariat Islam. °

Menurut Zakiyah Darajat dkk mengemukakan
tujuan dari perkawinan anatara lain sebagai berikut:
1) Meneruskan atau mendapatkan keturunan
2) Menyalurkan syahwatnya dan mencurahkan kasih

sayangnya
3) Menjaga diri dari kejahatan dan kerusakan
4)  Meningkatkan kesungguhan untuk

bertanggungjawab atas hak dan kewajiban yang baru
selama perkawinan

5) Membina rumah tangga guna menghasilkan
keturunan yang tentram atas dasar kasih dan
sayang.*

9 Rizem Aizid, Figih Keluarga Terlengap, (Yogyakarta: Laksana, 2018), 59
10 Zakiyah Darajat dkk, Ilmu Figih ( Jakarta: Depag RI, 1985) Jilid 3, 64
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Disisi lain fungsi dari keluarga adalah sebagai
lembaga pendidikan awal untuk para anak-anaknya
sebelum pendidikan formal sebab saat kecil banyak
waktu sama orang tua, sehingga orang tua dapat
menjadikan panutan atau perkembangan yang diterima
maupun dirasakan oleh anak.

d. Rukun dan Syarat Perkawinan

Pokok-pokok perkawinan merupakan pasal yang
merupakan bagian yang harus dipenuhi, sehingga jika
tidak dilaksanakan dengan sempurna maka perkawinan
itu dianggap tidak sah.!' Dalam Pasal 14 Kompilasi
Hukum Islam, rukun dari pernikahan terdiri dari: calon
suami, calon istri, wali nikah, dua saksi, dan shigat ijab
kabul.*2

Syarat perkawinan merupakan sesuatu Yyang
wajib ada, sehingga bisa dikatakan sah apabila syarat
terlampaui diantaranya adalah:

a.Syarat kedua mempelai, diantaranya keduanya sama-
sama beragama islam, keduanya sudah mencapai batas
usia untuk melangsungkan perkawinan, antara
keduanya tidak melanggar aturan perkawinan yang
ada, kedua belah pihak setuju dalam melangsungkan
perkawinan.

b.Syarat-syarat wali dalam perkawinan diantaranya:
beragama islam, berakal, orang merdeka, adil, sehat
jasmani maupun rohani, tidak sedang menjalankan
ihram.

c.Syarat saksi diantaranya: saksi minimal 2 orang atau
lebih, saksi harus berjenis kelamin laki-laki, saksi-saksi
harus beragama islam, para saksi harus berlaku adil,
saksi-saksi harus orang yang merdeka, para saksi harus
melihat dan mendengarkan secara langsung.

d.Syarat-syarat shigad ijab kabul yaitu: ada serah terima
antara pihak calon pengantin perempuan dan calon
pengantin laki-laki, dan ijab harus diucapkan terus
menerus tanpa terputus; ijab gabul harus memakai lafal
yang jelas dan jujur; dan ijab gabul tidak boleh
menggunakan kata-kata yang membatasi durasi

11 Beni Ahmad Saebeni, Figih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 107.
12 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia,
2011),5
12



pernikahan karena pernikahan dimaksudkan untuk
seumur hidup.®®

2. Mabhar
a. Pengertian Mahar

Kata Arab mahara atau yamhuru atau mahran
adalah sumber dari istilah Mahar. Dalam bahasa
Indonesia disamakan dengan mahar, yaitu penyerahan
wajib yang dilakukan oleh seorang laki-laki untuk calon
istrinya yang besar, bentuk, dan jenisnya tidak
ditentukan atau sering disebut maskawin atau mahar.**
Selain kata mahar, istilah lain yang digunakan adalah
kata sadagah, nihlah, dan faridhah yang mengandung
arti pelunasan, yang juga digunakan di kalangan
penasihat hukum.

Secara etimologis, mahar sama artinya dengan
maskawin. Dalam istilah awam, mahar adalah
pemberian yang mengikat secara hukum yang diberikan
oleh calon suami untuk calon istri dalam rangka
menanamkan rasa cinta istri kepada calon suaminya.’®
Di sisi lain hadiah wajib untuk calon istri dari calon
suaminya, baik berupa uang, barang, maupun jasa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
mahar adala pemberian yang wajib baik berbentuk uang
atau barang dari seorang laki-laki untuk perempuan
yang dikasihkan ketika berlangsungnya akad nikah.®

Menurut Ra’d Kamil Musthafa al-Hiyali,
maskawin adalah harta benda yang diberikan oleh laki-
laki untuk perempuan yang disebabkan adanya akad
nikah sehingga pihak laki-laki halal dalam menggauli
wanita yang menjadi istrinya®’.

Ibrahim Muhammad al-Jamal mengemukakan,
bahwa maskawin atau mahar adalah hak perempuan
yang disebabkan lantaran menerima mahar tersebut,

36

13 Sofyan Hasan, Hukum Keluarga dalam Islam, (Malang: Setara Pres, 2018), 31-

14 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakaht 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 260
15 Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat: Kajian Figih Nikah Lengkap, 36
16 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 695

17 Ra’d Kamil Musthafa al-hiyali, Membina Rumah Tangga Yang Harmonis,

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), 55
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dalam arti perempuan tersebut suka dan rela dibimbing
dengan seorang laki-laki yang baru menikahinya.

Menurut Mazhab Hanafi, mengartikan maskawin
ialah harta yang diwajibkan oleh calon suami semasa
berlangsungnya suatu akad perkawinan bagaikan
imbalan dadi kenikmatan seksual yang diterima.

Menurut Mazhab Imam Syafi’i, menerangkan
bahwa pengertian mahar ialah sesuatu wajib yang harus
dibayar, disebabkan karena adanya akad nikah atau
bersenggama.

Menurut Mazhab Hambali, maskawin atau mahar
merupakan semacam imbalan dalam suatu pernikahan,
baik disebutkan secara jelas saat aqgdun nikah,
ditentukan setelah akad nikah dengan adanya
kesepakatan antar kedua belah pihak, maupun
ditentukan oleh hakim.

Menurut Mazhab Maliki, menerangkan bahwa
maskawin adalah bagian tertuntu yang menjadikan istri
halal untuk digauli. Menurut beliau apabila seorang istri
pernah  digauli oleh suaminya tetapi belum
mendapatkan maharnya, maka pihak istri boleh
menunda untuk digauli kembali. *°

Dalam pasal 30 Kompilasi Hukum Islam, Mahar
yaitu pemberian dari laki-laki kepada perempuan
berupa uang tunai, barang ataupun jasa yang tidak
menyalahi aturan dalam Islam.?°

Dalam bahasa arab, istilah mahar jarang
digunakan. para ahli figh sering menggunakan kata
“shidaq” dalam buku-buku figih mereka. Sebaliknya,
istilah mas kawin dan mahar lebih umum digunakan di
Indonesia. Para ulama menjelaskan bahwa tidak ada
perbedaan mendasar antara istilah Ash-Shidag dengan
al-mahr. Menurut Ibnu Qayyim, ungkapan mahar
dengan shidaq tidak memiliki fungsi lain selain
memberikan sesuatu dari mempelai laki-laki kepada
mempelai perempuan dalam sebuah perkawinan. Hanya

18 Ibrahim Muhammad I-Jamal, Figih Wanita diterjemahkan oleh Ansori Umar
Sitanggal, (CV. Asy-Syifa’, 2001) 373

19 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Intermasa, 2003),
85

20 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia,
2011),1
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istilah mahar yang digunakan untuk perkawinan,
sedangkan istilah shadaq dapat digunakan dalam hal-
hal selain perkawinan, sebab istilah ini bersifat umum,
sebagaimana shadagah wajib dan shadagah sunnah.
Shadagah wajib adalah membayar zakat dan membayar
mahar.

Mahar adalah pemberian dari mempelai pria
kepada mempelai wanita yang wajib secara hukum.
Dalan Alquran menggunakan istilah mahar, shadag,
dan nihlah.?* Istilah mahar lebih dikenal di mata
masyarakat, khususnya di Indonesia, sedangkan istilah
shadag, dan nihlah tidak banyak orang mengetahui dan
menggunakan dimasyarakat. Sedangkan istilah mahar
masih digunakan sampai sekarang.

Dengan memberikan hak-hak perempuan seperti
mas kawin atau mahar, Islam sebagai contoh bahwa
perempuan  sangat dihormati dan  dihargai
kedudukannya. Mahar atau maskawin merupakan hak
calon istri, banyak sedikitnya mahar tergantung pada
ketentuan atau kemauan calon istri sendiri, apabila
dimaafkan oleh calon istri maka hilanglah kewajiban
suami dalam memberikan maharnya.?> Calon suami
memberikan mahar kepada calon istri, bukan kepada
istri orang lain atau orang lain, sekalipun mereka sangat
dekat dengannya. Tidak ada orang lain yang dapat
mengambilnya, bahkan suaminya sendiri, kecuali
dengan izin pasangannya. Namun, jika pasangannya
mengizinkan, tidak ada yang menghalangi dia untuk
memakainya. Mahar bukanlah pembayaran yang
disamakan dengan wanita yang akan dinikahi sebagai
barang yang harus dibeli. Dalam hukum Islam, mahar
bertujuan untuk mengembalikan martabat perempuan
yang telah diperlakukan tidak baik atau direndahkan
dari awal zaman jahiliyah.

Dalam buku Beni Ahmad Saebani, menurut
Sayyid Sabig menegaskan bahwa salah satu upaya
Islam untuk mengakui dan memuliakan status
perempuan adalah dengan memberikan mereka kendali

21 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakaht 1, 261
22 putra Halomoan, Penetapan Mahar Terhadap Kelangsungan Pernikahan
Ditinjau Menurut Hukum Islam: JURIS Volume 14, Nomor 2 (Juli-Desember 2015), 2
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atas urusan mereka.? Hak-hak perempuan dihapuskan
pada masa Jahiliyah karena perempuan tidak diberi hak
untuk memiliki dan memegang hartanya sendiri dan
walinya tidak boleh membelanjakan hartanya secara
sewenang-wenang. Hak mahar sejalan dengan hak
wanita yang mana sama dengan hak yang dimiliki laki-
laki, seperti hak atas warisan dan dicantumkan dalam
surat wasiat.

Mahar ialah pemberian dari seorang laki-laki
untuk seorang perempuan baik berbentuk harta benda
yang berguna sebab adanya ikatan perkawinan. Bentuk
dan jenis maskawin tidak diatur didalam undang-
undang, melainkan antara kedua belah pihak pasangan
dianjurkan  untuk  menyetujui  maskawin yang
ditawarkan oleh pihak laki-laki. Serta bentuk, dan
sifatnya bisa ditentukan oleh kedua belah pihak.

b. Dasar Hukum Mahar dalam Islam

Mahar atau maskawin hukumnya wajib dalam
perkawinan, namun hukumnya dalam mengucapkan
didalam pernikahan adalah sunnah. Menurut Al-Qur’an,
AIIah SWT berfirman :

A a}lﬁmm;@auceguﬂau\j - :\.&uug_ﬁﬁj...acl.ud\ \3.1\}
Gy
Artinya : “Dan  berikanlah maskawin (mahar)
kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerelaan.
Kemudian, jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagai dari (maskawin) itu
dengam senang hati, maka terimalah dan
nikmatilah pemberian itu dengan senang
hati.” (QS. An-Nisa : 4).24

Kata mahar sama dengan kata shaduq pada ayat

di atas, yang berarti pemberian yang tulus. Demikian
pula surat An-Nisa ayat 34 berbunyi sebagai berikut:

\}m\u,um‘;;*mmdmw;u\‘;cuf\ﬁauﬂ

“agdlsal (ha

23 Beni Ahmad Saebeni, Figih Munakahat 1, 262
2 Al-Qur’an, An-Nisa’ ayat 4, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil
Al-Qur’an, 2005),77
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena  mereka  (laki-laki)  telah
menafkahkan sebagian dari harta
mereka.” (QS. An-Nisa : 34)%

Avyat di atas merupakan bukti yang paling kuat
bahwa untuk menjaga hak-hak perempuan, seorang
laki-laki harus memberikan mahar kepada perempuan
yang hendak dinikahinya.

Mahar harus dibayar sesuai dengan kesepakatan
pada saat perkawinan, tanpa menguranginya. Jika
membayar lebih dari yang disepakati pada saat
pernikahan, kelebihan dianggap sedekah. Dengan
berlanmgsungnya akad perkawinan maka kewajiban
membayar maharnya separuh dari jumlah mahar yang
ditetapkan. Serta kewajiban membayar penuh
maharnya ketika pasangan suami istri setelah bakda
dhuhul.

Kesepakatan para ulama bahwa maskawin yang
diberikan oleh calon suami untuk istrinya bisa
dilakukan dengan cara tunai maupun tempo. Jika
penyerahan mahar secara tempo atau (diutang),
dengan syarat dalam pembayaran maharnya tidak
ditunda seluruhnya tetapi agar membayar sebagian
maharnya dimuka jika akan menggauli istrinya. Disisi
lain boleh menunda pembayaran mahar jika masa
waktunya yang ditetapkan.

Telah diketahui bersama, bahwa tuntutan sebelum
menikah adalah sudah mampu secara finansial. Tetapi
seseorang yang akan menikah tidak akan dibebankan
oleh diri sendiri untuk mencari hutangan demi
mencapai terlaksananya pernikahan sebab dirinya
sudah memiliki sifat ba-ah.

Dari ‘Abdullah bin Ma’sud Radiyallahu ‘anhu, ia
berkata bahwa Rasulullah SAW berkata kepada para
sahabat:

25 Al-Qur’an, An-Nisa’ ayat 34, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil
Al-Qur’an, 2005), 84
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Artinya " Wahai generasi muda,
barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena
ia dapat menundukkan pandangan dan
memelihara  kemaluan. Barangsiapa
belum mampu hendaknya berpuasa,
sebab ia dapat mengendalikanmu.” (HR.
Bukhori dan Muslim).

Kata Al ba-ah yang ada di hadis atas, menurut
para ulama sebagaimana yang disebutkan oleh Imam
Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim mempunyai dua
makna diantaranya:

1. Siapa yang mampu berjima’ sebab telah mampu
dalam bidang finansial atau nafkah,

2. Siapa yang telah mempunyai kemapuan
finansial untuk menikah.

Pada intinya dari keterangan kedua tersebut,
kembali kepada finansial yang dipunyai pribadi
masing-masing.

Menurut Syaikh Muhammad bin Shalilh Al
‘Utsaimin Rahimahullah menjelaskan bahwa tidak
patut seseorang yang hendak menikah dengan
merepotkan diri sendiri demi mendapatkan utangan
untuk kepentingan nikahannya. Diantara alasannya
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Barang siapa yang
tidak mampu menikah, maka hendaklah berpuasa”.?®
Hal ini ditunjukkan dalam firman Allah :

M‘_}nan\eg_\wﬁh&ujmybuﬂ\wj
Artinya : “Dan orang-orang yang tidak mampu
untuk kawin, hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan
mereka dengan karunia -Nya.” (QS. An
Nur: 33)%"

2% Sudarto, Figih Munakahat, 58
27 Al qur’an, QS. An-Nur ayat 33 Al-qur’an dan Terjemah, 354
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Dalam ayat tersebut tidak disebutkan, sampai
Allah mencukupi mereka dengan berbagai wasilah
atau perantara. Namun Allah memampukan dengan
karunia-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa menikah itu
ketika sudah memiliki kemampuan.

Dari keterangan tersebut bahwa menikah dituntut
harus mampu dari segi finansial. Sebisa mungkin
tidak mencari utangaan untuk bisa menikah, sebab
jika sejak awal menikah sudah terbebani mempunyai
hutang seperti itu, kadang kehidupan selanjutnya akan
bermudah-mudah untuk berhutang terus.

Dalam penetapan mahar yang sederhana dan
murah pada hakekatnya menunjukkan pernikahan
yang sebaik-baiknya dan sebaik-baiknya wanita yang
akan menjadi pendamping hidup suaminya.

c. Macam-macam mahar

Menurut kitab Allah, sunnah Nabi, dan ijma’
ummat Islam, mahar adalah salah satu hak seorang
istri. Mahar dalam dua bentuk:

a. Mahar Musamma, yaitu mahar yang disetujui oleh
kedua mempelai ketika mereka menikah.2® Menurut
ulama figh, mahar musamma harus dibayar lunas
jika:

1) Telah bercampur (bersenggama),
2) Salah satu dari suami istri meninggal. Demikian
menurut ijma’

Dalam  pemberian  mahar,  wajib
hukumnya membayar mahar musamma jika
dukhul telah terjadi, dan diketahui bahwa
perkawinan itu berpisah karena suatu sebab
yang diketahui, misalnya kebetulan jodohnya
adalah seorang mahram sendiri, diyakini bahwa
seorang perawan ternyata beliau seorang janda,
atau dia hamil dari mantan. Maka pada saat itu,
suami harus membayar mahar. Apabila suami
meninggal dunia sebelum pembayaran mahar
kepada istrinya maka diambil dari dari harta
warisannya. dia meninggal dunia sebelum
membayar maharnya. Apabila jika istri bercerai

28 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakaht 1, 276
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sebelum dukhul maka yang wajib dibayar
setengah dari mahar yang ditetapkan saat
perkawinan. Seperti dalam firman Allah, QS.
Al-Bagarah 237 :
Mﬁuéemﬁﬁjuﬁ)wu‘dﬁwuﬁjﬂﬂkub
;\S.d\amamdﬂ\)su}\u)wu\ y\ﬁmﬁuw
A &) & aKE Jladll 155 Yy & g)muu)s\\ﬁ,_,ub
Dt O sland Ly
Artinya : “Jika kamu menceraikan isteri-
isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal
sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jika
isteri-isterimu itu memaafkan atau
dimaafkan  oleh orang yang
memegang ikatan nikah, dan
pemaafan kamu itu lebih dekat
kepada takwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Melihat segala apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Bagaroh ayat
237)%*

b. Mahar Missil (sepadan) adalah mahar yang
jumlahnya tidak ditentukan dalam akad nikah.*°
Bisa juga dibilang mahar yang besarnya ditentukan
olen jumlah yang biasa diterima oleh kerabat
perempuan (bibi, bude), apabila tidak ada kerabat
yang perempuan, maka mahar missil didasarkan
pada ukuran seorang wanita yang setara dengannya.

Mahar missil juga terjadi apabila terjadi suatu hal

berikut ini:

1) Jika jumlah mahar tidak disebutkan dalam

akad nikah, kemudian suami telah bercampur

29 Al-Qur’an, Al- Bagaroh ayat 237, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:

Syaamil Al-Qur’an, 2005), 38

30 Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat: Kajian Figih Nikah Lengkap, 46
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dengan istrinya atau meninggal sebelum
bersenggama.

2) Jika mahar musamma belum dibayar,
sedangkan telah bercampur dengan istri.
Ternyata nikahnya tidak sah.

d. Syarat-syarat Mahar

Mahar yang diberikan kepada calon istri harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:*

1. Harta atau benda yang berharga;

Walaupun tidak ada batasan jumlah yang dapat
dimasukkan ke dalam mahar, namun harta atau
barang-barang yang tidak berharga menjadi tidak
sah untuk dijadikan mahar. Meskipun demikian,
sekecil nominalnya atau bentuknya tetapi berharga
maka bernilai sah maharnya.

2. Benda tersebut dapat dimanfaatkan dan suci; Jika
Anda memberikan alkohol, darah, atau babi, yang
semuanya najis dan tidak berguna untuk diberikan,
maka maharnya tidak sah.

3. Barangnya tidak ghasab; Ghasab sendiri mengacu
pada perbuatan mencuri milik orang lain tanpa
sepengetahuan pemiliknya, tetapi tidak bermaksud
untuk  memiliki  seutuhnya  sebab  akan
dikembalikannya. Meskipun memberikan mahar
dengan barang ghasab adalah tidak sah, namun
akadnya tetap sah.

4. Barang yang tidak jelas keadaannya; tidak sah jika
pemberian mahar apabila barangnya tidak jelas dan
jenisnya tidak disebutkan.

e. Kedudukan Mahar Dalam Perkawinan

Dalam Islam mensyariatkan mahar hanya sebagai

hadiah dari seorang laki-laki kepada seorang wanita

yang telah dilamar ketika dia menginginkan untuk
menjadi  pendampingnya dan sebagai tanda
penghargaan atas kemuliaan dan kehormatan seorang
wanita. Dengan demikian, Al-Qur’an menegaskan
dalam surah An-Nisa’ ayat 4 bahwa maknanya adalah
memberikan mahar kepada mereka sebagai pemberian
yang setulus hati. Pemberian itu adalah maskawin yang
besar kecilnya ditetapkan bersama kedua belah pihak,

31 Sudarto, Figih Munakahat, (Yogyakarta: CV budi Utama), 45
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sebab pemberian tersebut harus dilakukan dengan
ikhlas.

Mahar merupakan kewajiban yang harus dipenuhi
dalam sebuah perkawinan karena mahar merupakan
pemberian yang dapat melanggengkan hubungan suami
istri. Karena Islam menganjurkan mempermudah dalam
menentuan mahar pernikahan. Sebab mahar yang
dibayarkan saat akad selesai hanya berfungsi sebagai
perantara, atau wasilah.®?

Mahar adalah istilah yang menunjukan pada harta
sebagai kepemilikan hak seorang wanita dalam ikatan
perkawinan yang sah, sebagai bentuk ganti rugi karena
hak untuk bersenang-senang serta diperbolehkan untuk
melakukan hubungan badan secara benar, dan tidak
menjadikan kedudukan pernikahan yang rusak. Islam
mengetahui bahwa memandang mahar sebagai bukti
keseriusan seorang laki-laki terhadap perempuan ang
dimilikinya, bukan memandang mahar sebagai nilai
atau harga terhadap seorang perempuan.

Wahbah al-Zuhaily mengatakan bahwa mahar
yang disepakati oleh pengantin laki-laki dan pengantin
perempuan dimana dalam penetapan jumlah mahar
ditentukan ketika akad nikah, akan tetapi diperbolehkan
untuk membayar secara penuh ataupun penundaan atau
membayar setengah ketika akad.*

Setiap orang memiliki keadaan yang berbeda-
beda, maka Islam tidak mengatur besar kecilnya suatu
mahar. Selain itu, setiap masyarakat memiliki tradisi
dan adat istiadatnya sendiri. Dalam Islam, mahar
diberikan berdasarkan kemampuan seseorang atau
tradisi keluarga, asalkan kedua belah pihak menyetujui
dan sepakat.

Di kalangan banyak orang sudah menjadi
kebiasaan bahwa tidak hanya mahar pernikahan saja,
tetapi disertai dengan berbagai aneka hantaran baik
berupa makanan, perlengkapan wanita, pakaian, dan

32 Abd. Kohar, Kedudukan Dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan, IAIN Raden
Intan Lampung, 46

33 Ibn Irawan, Jayusman, “Mahar Hafalan Al-Qur’an Perspektif Hukum Islam”,
PELITA: Journal of Social-Religion Research, Vol. 04 No. 02 (2019), 122

3Muhammad Ridwan, Kedudukan Mahar Dalam Perkawinan, Jurnal Perspektif
Vol. 13, No. 1, Desember 2019, 49
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lain-lain sebagai penghargaan untuk pendamping hidup
dimasa depan. Dalam menentukan mahar hendaknya
berpedoman atas kesederhanaan yang diajarkan
Islam,sehingga dalam menetapkan mahar perkawinan
tidak memberatkan calon suami.

Mahar atau maskawin merupakan hak istri maka
istri yang baik adalah yang tidak memberatkan mahar.
Tidak sedikit dari kaum muslim bahwa memandang
mahar hanya materi semata, dan menjadikan mahar
sebagai asas dalam perkawinan. Padahal mahar hanya
sebagai simbol penghargaan terhadap kaum perempuan,
namun ternyata sekarang menjadi tuntutan yang paling
utama. Sehingga pandangan  tersebut  sangat
bertentangan dalam agama Islam yang memerintahkan
kepada pengikutnya untuk menyederhanakan dalam
menentukan mahar. Dilain sisi ada yang beranggapan
bahwa dalam menetapkan mahar yang cukup banyak
bertujuan untuk menghindari terjadinya penceraian,
mewujudkan rasa tanggungjawab suami kepada istrinya
maupun kepada anak-anaknya nanti, serta adanya rasa
saling menghormati antar kedua belah pihak.
Penetapan Mahar dalam Islam

Dalam  menetapkan  mahar  perkawinan
disyaratkan berupa harta yang berharga, berguna, dan
bisa dimiliki secara penuh. Mahar memiliki hikmah
yang mana menghalalkan hubungan antara laki-laki
dengan perempuan, menghargai terhadap wanita,
menjadikan pasangan dalam ikatan perkawinan yang
penuh kasih sayang. Prinsipnya antara laki-laki dan
perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama
dihadapan Allah  SWT, keduanya mempunyai
tanggungjawab sesuai dengan kodratnya masing-
masing.

Agama Islam memberikan kesempatan kepada
suami istri agar mendapatkan nikmat yang baik dan
halal. Untuk mencapai hal tersebut, diberikan jalan dan
saran yang mudah bagi kaum fakir untuk menikah.
Meskipun mahar yang berlebihan bertentangan dengan
hukum Islam, Islam menegaskan bahwa mahar yang
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sederhana menunjukkan bahwa kedermawanan hati
wanita.®

Mempertimbangkan sudut pandang di atas, Islam
kurang sukka mahar yang berlebihan. Hukum Islam
juga tidak menentukan jumlah dalam menentukan
mahar nikah, tetapi menyerahkan kepada calon
pasangan untuk menentukan mahar nikah sesuai dengan
kemampuan masing-masing individu atau kondisi dan
kebiasaan yang ada. Menurut hukum Islam, harga diri
seorang wanita bukanlah tujuan mahar karena
pernikahan adalah ikatan suci dan bukan jual beli.
Dengan demikian, dalam mahar tidak ada batasan atau
pengaturan tentang besarnya suatu mahar perkawinan,
yang ada dalam menentukan mahar perkawinan sesuai
dengan kemampuan dan persetujuan bersama antara
pasangan yang sudah direncanakan.

Para ahli fikih sepakat bahwa tidak ada batasan
atas mahar, tetapi ada perbedaan pada tingkatan yang
paling bawah. Imam Syafi’i, Ahmad Ishaq, Abu Tsur
dan fugaha Medinah, serta di antara para tabi’in menilai
mahar tidak ada batas untuk terendah. Semua yang
dapat diubah menjadi harga dapat dijadikan mahar.
Pendapat ini dikemukakan Ibnu Wahab dan berbagi
pengikut Imam Malik.3®

Menurut Imam Abu Hanifah, ukuran dasar atau
minimal mahar pernikahan adalah sepuluh dirham.
Sekalipun maharnya kurang dari sepuluh dirham,
akadnya tetap sah, tetapi mahar yang akan diberikan
harus tetap sepuluh dirham.®’

Menurut Sayyid Sabig memberikan penjelasan
tentang jumlah mahar pernikahan dikarenakan keadaan
keuangan setiap orang berbeda, Islam tidak menentukan
berapa besar mahar yang harus diberikan. Selain itu,
setiap daerah memiliki tradisi dan kebiasaan yang
berbeda-beda. Selain itu, Islam menyerahkan mengenai
jumlah maharnya sesuai dari kemampuan setiap

3 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Penerjemah Nor Hasanuddin., (Jakarta: Pena Budi
Aksara, 2011)., 44

36 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 88

37 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja’farj, Hanafi, Maliki,
Syafi’i, Hambali, Penerjemah, Masykur A.B., dan Alif Muhammaci Idrus, (Jakarta:
Lentera, 2012), 364

24



individu atau tradisi dan adat istiadat yang ada di daerah
masing-masing. Di dalam Al-Qur’an atau nash-nash
yang memberikan keterangan tentang mahar hanyalah
untuk menunjukkan betapa pentingnya nilai mahar yang
ada tanpa melihat berapa pun jumlahnya. Oleh karena
itu, diperbolehkan memberikan mahar, seperti cincin
besi atau pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, asalkan para
pihak yang melakukan akad telah bersepakat untuk
melakukannya.®

Dalam masyarakat, calon pengantin dapat
berbicara tentang pemberian mahar jauh sebelum akad
berlangsung agar pihak laki-laki mengetahui apa yang
harus dia lakukan dan dapat melakukannya jika
keduanya setuju atas kesepakatannya.

Mahar merupakan hak istri, jadi istri yang baik
tidak terlalu membebani mahar kepada suaminya. Allah
membenci mahar yang mewah Kkarena dapat
mempersulit hubungan antara calon suami dan istri.
Islam tidak menyukai perempuan yang meminta mahar
terlalu tinggi, di sisi lain agama menegaskan bahwa
mahar yang lebih kecil atau lebih murah niscaya akan
memberikan keberkahan untuk pernikahan yang akan
datang. Kerendahan hati seorang wanita ditunjukkan
dengan mahar yang murah, bukan harga dirinya yang
rendah.

Dalam penetapan mahar hendaknya dilakukan
melalui musyawarah antara keluarga calon istri dengan
calon suami sesuai dengan kemampuan dan adat
kebiasaan yang berlaku. Dalam menentukan mahar
yang besar tidak makruh selama tidak untuk bangga-
banggaan kepada orang lain, dan dari pihak wanita
hendaknya melihat keadaan calon suami dalam
memutuskan ~ mahar  perkawinan, dan tidak
menyusahkan laki-laki agar acara pernikahan berjalan
sesuai harapan.

Dapat diambil pelajaran, dalam Islam tidak
menganjurkan meminta mahar yang terlalu berat atau
melebihi kemampuan manusia, karena menimbulkan
berbagai akibat yang merugikan, antara lain:

38 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, 41
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1. Menjadi hambatan untuk  berlangsungnya
perkawinan, sebab apabila dari pihak perempuan
meminta berlebih tetapi dari pihak laki-laki tidak
bisa memberikan yang diminta, akibatnya kadang-
kadang memilih untuk tidak jadi menikah sebab
permintaannya terlalu berlebihan.

2. Memaksakan atau mendorong pihak laki-laki untuk
berhutang. Hal tersebut dapat membuat keluarga
menjadi beban pikiran demi memenuhi mahar yang
diminta.

3. Mendorong terjadinya kawin lari.

Intinya, yang perlu diperhatikan adalah tidak ada

pihak yang merasa terpaksa memilih mahar untuk

pernikahannya. Mereka yang tidak mampu

memberikan mahar yang bernilai tinggi jangan

dipaksakan sehingga mencari titik tengah dalam

menetapkan mahar pernikahannya.

g. Ketentuan Mahar dalam Kompilasi Hukum Islam

Ada beberarapa ketentuan mahar perkawinan

dalam kompilasi hukum Islam yaitu terdapat di bab V

pasal 30 sampai pasal 38, yang berbunyi sebagai

berikut:*°

Pasal 30 : “Calon pengantin Laki-laki wajib membayar
mahar kepada calon pengantin perempuan
yang jumlah, bentuk, dan jenisnya
disepakati kedua belah pihak.”

Pasal 31 : “Penentuan mahar berdasarkan atas
kemudahan dan kesederhanaan yang
dianjurkan oleh syariat Islam.”

Pasal 32 : “Mahar diberikan langsung kepada calon
mempelai perempuan, dan sejak itu sudah
menjadi hak pribadinya.”

Pasal 33 : (1)“Penyerahan mahar dilakukan secara
tunai.” (2)“Apabila calon mempelai
perempuan menyetujui, penyerahan mahar
boleh ditangguhkan baik seluruhnya
maupun sebagian. Mahar yang belum

39 Tim Redaksi Citra Umbara, Undang-Undang Rl Nomor 16 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tntang Perkawinan & Kompilasi
Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2020), 326-328.
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ditunaikan penyerahannya menjadi hutang
bagi calon mempelai laki-laki.”

Pasal 34 : (1)“Kewajiban penyerahan mahar bukan
termasuk dalam rukun perkawinan.”
(2)“Kelalaian dalam menyebutkan jenis
dan jumlah mahar pada saat akad nikah,
tidak menyebabkan batalnya suatu
perkawinan. Begitu pula sama halnya
mahar yang masih terutang, tidak
mengurangi sahnya perkawinan.”

Pasal 35 : (1)*“Suami yang mentalak istrinya qabla
dukhul, wajib membayar setengah dari
mahar yang telah ditentukan pada saat
akad nikah.” (2)“Apabila suami meninggal
dunia dan gabla dukhul, maka seluruh
mahar yang telah ditetapkan menjadi hak
penuh  oleh istrinya.” (3)“Apabila
perceraian terjadi qabla dukhul, tetapi
besarnya mahar belum ditetapkan, maka
suami wajib membayar mahar mitsil.”

Pasal 36 : “Apabila mahar hilang sebelum diserahkan,
maka dapat diganti dengan barang lain
yang sama bentuk dan jnisnya atau dengan
barang lain yang nilainya sama atau
dengan uang yang senilai dengan haga
barang mahar yang hilang.”

Pasal 37 : “Apabila terjadi perselisihan mengenai jenis
dan nilai mahar yang ditetapkan, maka
penyelesaiannya diajukan ke Pengadilan
Agama.”

Pasal 38 : (1)“Apabila mahar yang diserahkan
mengandung cacat atau kurang, tetapi calon
mempelai perempuan bersedia
menerimanya tanpa syarat, penyerahan
mahar dianggap lunas.” (2)“Apabila calon
istri menolak untuk menerima mahar
karena cacat, suami harus menggantiknnya
dengan mahar lain yang tidak cacat. Selama
penggantiannya belum diserahkan ke calon
istri, maka maharnya dianggap belum
dibayarkan atau masih hutang.”

h. Hikmah Mahar Perkawinan
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Mahar adalah pemberian pertama yang diberikan

suami kepada istri setelah akad nikah, karena setelah itu
pasangan pengantin memiliki hak dan tanggung jawab
satu sama lain. Dengan pemberian mahar, suami
membiasakan diri untuk menafkahi kebutuhan materi
istrinya di kehidupan selanjutnya. Dalam Islam, mahar
mengandung banyak hikmah, diantaranya sebagai
berikut*

1.

Memperbolehkan laki-laki dan perempuan untuk
menjalin hubungan karena kedua belah pihak
saling membutuhkan,

Untuk memberikan penghormatan terhadap
perempuan dan menghargai kedudukan wanita,
yaitu  memberikan hak untuk memegang
urusannya,

Menjadi pengingat bagi istri bahwa perkawinan
mereka diikat dengan dasar yang kuat sehingga
suami tidak dapat menceraikan istri seenaknya
sendiri,

Untuk simbol keseriusan antara calon suami
kepada istrinya, dikarenakan dalam masalah
menikah dan membangun rumah tangga bukan
perkara untuk dimainkan.

Menunjukkan tanggung jawab seorang suami
dalam berumah tangga dengan memberikannya
mahar kepada istrinya sebagai tanda menafkahi
keluarganya nanti.

Menunjukkan rasa hormat terhadap istri dan
menganggakat derajat seorang  perempuan.
Sehingga calon istri berhak merima mahar ketika
berlangsungnya akad nikah.

B. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
yang akan diteliti oleh penulis, ialah sebagai berikut:

No | Nama Judul Isi Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian

1. Nur Penetapan Dalam kesamaan dari | Perbedaan
Af’idah Mahar penelitan peneliti dari peneliti

40 Subhan, “Nalar Kesetaraan Mahar dalam Prespektif Syariah Islam”, jurnal Studi
Keislaman, volume 1VV,Number 1, Januari-Juni (2017): 14-15
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mengenai
mahar
perkawinan.

mahar
perkawinan
berupa jasa,
sedangkan
penelitian
penulis
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41 Nur Af’idah, “Penetapan Mahar Berupa Jasa (studi di Kantor Urusan Agama)”,
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42 Trvan Alfian, “Kadar Mahar Perkawinan Menurut Hukum Islam (studi kasusu

penetapan kadar mahar perkawinan pada masyarakat kabupaten Bireuen)”, Tesis (Banda
Aceh: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, (2021).
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perkawina

nan yang

43 Kaum Adi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cara Penetapan Dan Penyerahan

Mahar Dalam Adat Peekawinan Simuelue Barat”, Skipsi (Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, (2020).
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4 Ahmad Amir Hasaan, “Penggunaan Mahar Berbentuk Uang Hias Dalam
Perkawinan Menurut Tokoh Masyarakat dan Penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan
Dempet Kabupaten Demak™, Skipsi (KUDUS): Istitut Agama Islam Negeri 2021.
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perkawina
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peneliti
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hukum Islam
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4 Arif Mu’adzin, “Praktik Penentuan Mahar Pada Perkawinan Tahun 2019
Perspektif Kompilasi Hukum Islam”, skripsi (Purwokerto): UIN Prof. K.H. Saifudddin

Zuhri, 2021.
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C. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah mengungkapkan fenomena yang
diteliti secara logis dan rasional sehingga jelas bahwa cara
terjadinya peristiwa yang diteliti dapat menjawab serta
menjelaskan permasalahan yang ada.*® “Penetapan Mahar
Perkawinan Tahun 2021 di KUA Batealit Dalam Perspektif
Hukum Islam” menjadi judul penelitian yang diambil. Hal ini
cenderung dipersepsikan bahwa mahar merupakan pemberian
dari pasangan suami istri yang pertama kali diberikan setelah

4 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal Dan
Laporan Penelitian (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2005), 91.
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berlangsungnya akad nikah dan hukumnya wajib, dan didalam
syarat mahar perkawinan harus berupa harta atau benda yang
bermanfaat.
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Mabhar

A
Penetapan Mahar
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Hasil
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